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Abstrak 

Selama ini, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) telah menerima pendidikan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan khusus mereka di Sekolah Luar Biasa (SLB). Pengelolaan pendidikan 

seharusnya memperhatikan karakteristik unik dari setiap peserta didik. Oleh karena itu, penting 

untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang cocok dengan kebutuhan individual masing-

masing peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran 

yang diperlukan oleh anak berkebutuhan khusus (seperti tunagrahita dan tunarungu) yang 

bersekolah di SLB. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang ada di SLB dungingi Kota Gorontalo. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa siswa tunagrahita membutuhkan materi yang harus disesuaikan 

dengan tingkat IQ dan menggunakan media pembelajaran yang berbentuk nyata. Untuk siswa 

Tunarungu, membutuhkan proses pembelajaran yang selalu diawali dengan mengenal berbagai 

jenis abjad dan membutuhkan penggunaan media pembelajaran yang konkrit. Untuk itu sangat 

penting melaksanakan proses pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan siswa khususnya 

bagi ABK. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak berkebutuhan 

khusus (ABK) menjadi perhatian global 

karena kebutuhan mendesak untuk 

memastikan bahwa setiap anak memiliki 

akses yang sama terhadap pendidikan 

berkualitas (Mutiawati, 2023; Iqbal dan 

Darmawan, 2021; Siahaan, 2022; Hermanto 

dan Pamungkas, 2023). Meskipun upaya 

inklusi telah meningkat secara signifikan 

dalam beberapa dekade terakhir, tantangan 

dalam memenuhi kebutuhan belajar yang 

beragam dari ABK tetap menjadi fokus 

utama.  

Sekolah Luar Biasa (SLB) Dungingi 

di Kota Gorontalo, sebagai lembaga yang 

berperan dalam pendidikan ABK, 

menghadapi kompleksitas yang unik dalam 

memenuhi kebutuhan belajar yang beragam 

dari siswa mereka (tunagrahita dan 

tunarungu). Anak-anak dengan kebutuhan 

khusus, termasuk tunagrahita dan tunarungu, 

membutuhkan perhatian khusus dalam 
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pembelajaran mereka (Ningrum, 2022; 

Widiastuti, 2019). Tunagrahita, atau anak 

dengan gangguan kecerdasan, sering 

menghadapi tantangan dalam memahami 

konsep-konsep abstrak dan memproses 

informasi (Cibro dkk, 2023). Sebaliknya, 

tunarungu, anak dengan gangguan 

pendengaran, menghadapi hambatan 

komunikasi yang signifikan dan sering 

kesulitan dalam memahami informasi verbal 

(Mudjiyanto, 2018). Kedua jenis ABK 

tersebut membutuhkan pelayanan pendidikan 

melalui pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik unik mereka. 

Penyelenggaraan pendidikan 

seharusnya memperhatikan karakteristik 

khusus dari setiap peserta didiknya. Konsep 

pendidikan inklusif adalah memberikan hak 

yang sama kepada semua anak, termasuk 

anak-anak reguler ataupun anak yang 

berkebutuhan khusus, berdasarkan 

kebutuhan individu masing-masing (Wardah, 

2019). Pendidikan bagi anak tunagrahita dan 

tunarungu memerlukan pendekatan yang 

terpadu dan disesuaikan dengan kebutuhan 

mereka yang unik (Dacholfany dkk, 2023; 

Husna dkk, 2019). Pembelajaran bagi anak-

anak ini bukan hanya tentang mentransfer 

informasi, tetapi juga tentang membangun 

pemahaman yang mendalam dan 

memfasilitasi komunikasi yang efektif. 

Tercapainya tujuan pembelajaran adalah 

ketika pengetahuan tersebut dapat diterima 

dengan baik oleh peserta didik. Kebutuhan 

dalam penerapan pembelajaran yang 

berorientasi pada peserta didik, serta 

menerapkan berbagai pendekatan dan 

metode pembelajaran secara inklusif 

diperlukan untuk memfasilitasi proses 

penerimaan pengetahuan bagi peserta didik 

khususnya bagi anak tunagrahita dan 

tunarungu.  

Namun, meskipun ada upaya untuk 

menyediakan pendidikan inklusif, tantangan 

dalam memenuhi kebutuhan belajar yang 

beragam dari ABK masih menjadi masalah 

yang signifikan. Setiap anak berkebutuhan 

khusus memiliki kebutuhan belajar yang 

unik, yang memerlukan pendekatan yang 

disesuaikan dan strategi yang tepat. Dalam 

konteks ini, klasifikasi kebutuhan 

pembelajaran menjadi sangat penting untuk 

membantu pengajar dan praktisi pendidikan 

dalam merancang program pembelajaran 

yang efektif. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukan pentingnya 

klasifikasi kebutuhan pembelajaran untuk 

ABK dalam konteks inklusi pendidikan 

(Lazar, 2020; Nisa dkk, 2018). Menurut 

Armaini dkk (2022), klasifikasi yang tepat 

dari kebutuhan pembelajaran individu 

memungkinkan pengajar untuk merancang 

program pembelajaran yang lebih efektif dan 

relevan. Lebih lanjut, penelitian oleh 

Budianto (2023) menekankan perlunya 

pendekatan yang holistik dan disesuaikan 

untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran 

ABK dengan efektif. 

Penelitian sebelumnya juga 

menekankan pentingnya pembelajaran yang 

terstruktur dan mendalam bagi anak-anak 

tunagrahita dan tunarungu. Menurut Retno 

(2016) dan Amalia (2019), pendekatan 

pembelajaran yang disesuaikan dapat 

memfasilitasi perkembangan kognitif dan 

sosial anak tunagrahita dengan lebih efektif. 

Demikian pula, penelitian oleh Agustin 

(2019) menyatakan pentingnya lingkungan 

pembelajaran yang mendukung bagi anak 

tunarungu untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan keterampilan sosial mereka. 

Meskipun upaya telah dilakukan untuk 

meningkatkan pendidikan bagi anak-anak 

tunagrahita dan tunarungu, masih diperlukan 

pemahaman mendalam tentang kebutuhan 

belajar mereka, terutama di lingkungan 

pendidikan inklusif. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

memahami dengan lebih baik strategi 

pembelajaran yang efektif dan relevan bagi 
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ABK khususnya bagi anak tunagrahita dan 

tunarungu. 

Dalam konteks di SLB Dungingi 

Kota Gorontalo, pemahaman yang mendalam 

tentang kebutuhan pembelajaran anak 

tunagrahita dan tunarungu sangat penting. 

Penelitian sebelumnya telah memberikan 

beberapa pengetahuan terkaik dengan 

pentingnya kebutuhan pembelajaran yang 

efektif bagi ABK, namun masih ada ruang 

untuk mengidentifikasi lebih lanjut tentang 

bagaimana pendekatan pembelajaran yang 

disesuaikan dapat meningkatkan hasil belajar 

dan keterlibatan siswa ABK. Dengan 

mempertimbangkan pentingnya 

pembelajaran bagi anak tunagrahita dan 

tunarungu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran 

khusus mereka di lingkungan SLB Dungingi 

Kota Gorontalo. Melalui pendekatan ilmiah 

yang komprehensif, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan wawasan yang berharga 

dalam pengembangan program pendidikan 

inklusif yang lebih efektif dan berkelanjutan 

bagi anak-anak ABK, termasuk tunagrahita 

dan tunarungu. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

beberapa guru yang ada disekolah luar biasa 

didungingi, Kota Gorontalo. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data diperoleh dengan langkah-langkah yang 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Teknik Analisis Data 

Pengumpulan data  Reduksi data  Penyajian data  Penarikan 

kesimpulan  

Data yang diperoleh 

melalui sesi 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

Mengkategorikan, 

menyesuaikan, 

mengeleminasi, dan 

menyatukan data agar 

dapat diambil 

kesimpulannya. 

Menggabungkan 

data-data 

berdasarkan hasil 

reduksi data 

Menjelaskan hasil 

dengan bahasa 

sederhana, ringan, 

terbuka disertai 

dengan teori 

pendukung. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

Berdasarkan observasi dan wawancara kepada beberapa guru yang ada di Sekolah Luar Biasa 

(SLB) di Dungingi Kota gorontalo memperoleh hasil seperti ditunjukan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Penelitian 

Narasumber Jenis ABK Kesulitan Kebutuhan Pembelajaran 
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Ibu NA Tunagrahita Berkomunikasi dengan 

anak-anak tunagrahita, 

karena mereka cepat lupa 

dalam mengingat sesuatu. 

Materi disesuaikan dengan anak 

tunagrahita, mengingat anak 

tunagrahita memili IQ yang 

rendah. 

Media pembelajaran yang 

diajarkan harus berbentuk nyata. 

Ibu YD  Tunarungu Pembendaharaan belajar 

bahasa isyarat sulit. 

Proses pembelajaran anak 

tunarungu harus diawali dengan 

mengenal huruf-huruf  abjad A-Z 

agar mereka dapat membaca. 

Anak tunarungu kesulitan 

dalam mengucapkan kata 

per kata. 

Media pembelajaran yang 

digunakan harus konkret. 

 

2. Pembahasan  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

diperoleh peneliti, ibu NA selaku guru yang 

membimbing kelas anak-anak Tunagrahita 

menyatakan bahwa “Berkomunikasi dengan 

anak-anak tunagrahita, karena mereka cepat 

lupa dalam mengingat sesuatu”. Anak 

tunagrahita memiliki keterbatasan 

kemampuan dibawah standar rata-rata, 

menghadapi tantangan dalam berinteraksi 

sosial, kesulitan dalam berpikir secara 

teratur, dan kesulitan dalam 

mempertahankan fokus perhatian (Saputri 

dkk, 2017). Namun untuk mengatasi 

hambatan tersebut dapat dimaksimalkan 

melalui penerapan metode terapi yang 

khusus untuk anak tunagrahita, yakni terapi 

dengan melibatkan interaksi dengan orang 

lain (Cahyati, 2019). 

Ibu NA juga menyatakan kebutuhan 

pembelajaran bagi anak tunagrahita adalah 

“Materi disesuaikan dengan karakteristik 

anak tunagrahita, mengingat rendahnya 

tingkat kecerdasan (IQ) yang dimiliki oleh 

mereka. Pernyataan ini juga berdasarkan 

temuan dari hasil penelitian”. Ambarwati 

dan Darmawel (2020) menyatakan bahwa 

Anak tunagrahita memiliki perbedaan 

dengan anak pada umumnya, dimana 

mereka cenderung mengalami kesulitan 

dalam memahami pelajaran karena 

perkembangan kecerdasannya mengalami 

keterlambatan. Karena itu, penting untuk 

mengenali keterbatasan anak dengan 

tunagrahita agar guru dan orang tua dapat 

menerapkan media belajar yang cocok 

dengan kebutuhan mereka. Media 

pembelajaran yang diterapkan wajib 

memiliki elemen kesenangan, daya tarik, 

dan kemudahan pemahaman agar anak 

tunagrahita tidak merasa cepat bosan dan 

tetap fokus. 

Selain itu, kebutuhan media yang nyata 

dan konkrit diperlukan untuk 

mevisualisasikan gambar maupun video 

agar anak tunagrahita mudah memahami 

pembelajaran. 

Sedangkan menurut ibu YD melalui 

wawancara, selaku guru yang membimbingi 

kelas anak-anak Tunarungu bahwa 

“Memahami bahasa isyarat menjadi suatu 

tantangan yang rumit. Bahasa isyarat 

digunakan untuk memfasilitasi komunikasi 

antara individu tunarungu dan juga dengan 

orang-orang non-tunarungu di masyarakat”. 

Meskipun demikian, masih terdapat kendala 

dalam memahami bahasa isyarat secara rinci 

karena cakupan gerakan yang beragam dan 

kekurangan sarana yang dapat mendukung 
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proses pembelajaran bahasa isyarat (Zikky 

dkk, 2019). Beliau juga berpendapat bahwa 

“Anak tunarungu mengalami kesulitan 

dalam mengekspresikan kata-kata secara 

satu per satu. Situasi ini terjadi karena anak 

tunarungu mengalami defisiensi atau 

kehilangan pendengaran sebagian atau 

sepenuhnya, menyebabkan mereka tidak 

dapat mendengar, menyampaikan kata-kata, 

dan berinteraksi dengan orang lain”. 

Ketidakmampuan ini timbul karena 

kurangnya stimulus suara atau informasi 

yang diterima oleh anak tunarungu, 

sehingga kemampuan berbicara mereka 

tidak terlatih atau digunakan untuk 

mengekspresikan kata-kata yang didengar 

dari orang lain. Akibatnya, kemampuan 

berbicara anak tunarungu menjadi terbatas 

di mana mereka mengalami kesulitan dalam 

mengekspresikan pikiran tanpa adanya 

latihan berbicara, karena kemampuan 

berbicara mereka tidak dapat bergerak 

secara otomatis dan harus diucapkan dengan 

cara mengeja (Zulmiyetri, 2017). 

Ibu YD juga menyatakan kebutuhan 

pembelajaran bagi anak tunarungu adalah 

“Anak tunarungu perlu memulai proses 

belajar dengan memahami huruf-huruf 

abjad A-Z untuk dapat mengembangkan 

keterampilan membaca”. Nuranita dan 

Hermawati (2023) menyatakan bahwa Pada 

dasarnya Pentingnya mengenali huruf-huruf 

abjad menjadi kunci dalam proses 

pembelajaran membaca. Dengan 

kemampuan mengenali huruf-huruf 

tersebut, siswa akan mampu memulai proses 

pengejaan dan kemudian mengembangkan 

keterampilan membaca mereka. 

Selain itu, kebutuhan media yang nyata 

dan konkrit diperlukan pada saat proses 

pembelajaran kepada anak tunarungu, hal ini 

sesui dengan penelitian (Sugiarti, 2016) 

Dengan memanfaatkan media atau contoh 

yang bersifat konkret, langkah ini perlu 

diambil karena siswa tunarungu cenderung 

memiliki daya abstraksi dan konsentrasi 

yang lebih rendah. Melalui penggunaan 

media pembelajaran nyata, siswa menjadi 

lebih tertarik dalam proses pembelajaran, 

yang dapat membangkitkan semangat dan 

minat belajar mereka. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa untuk mengatasi 

kesulitan dan memenuhi kebutuhan 

pembelajaran anak-anak tunagrahita dan 

tunarungu, beberapa langkah dapat diambil. 

Pertama, materi pembelajaran harus 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan 

kebutuhan khusus mereka, mengingat IQ 

yang rendah dan cepat lupa dalam mengingat 

sesuatu pada anak tunagrahita. Selain itu, 

media pembelajaran yang diajarkan harus 

berbentuk nyata untuk membantu 

pemahaman mereka. Kedua, untuk anak 

tunarungu, penting untuk memulai proses 

pembelajaran dengan mengenal huruf-huruf 

abjad A-Z agar mereka dapat membaca, serta 

menggunakan media pembelajaran yang 

kongkrit untuk membantu mereka mengatasi 

kesulitan dalam mengucapkan kata per kata. 

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran 

yang disesuaikan dan menggunakan metode 

serta media yang tepat akan membantu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi 

anak-anak tunagrahita dan tunarungu. 
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